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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Persiklus

1. Siklus pertama

Dari perencanaan yang sudah dibuat guru melaksanakan perbaikan
pembelajaran dari focus menerapkan metode demonstrasi dan
eksperimen siswa terlibat lebih aktif, dalam mengikuti pembelajaran.
Diharapakan dari menerapkan metode demonstrasi dan eksperimen ini,
tingkat prestasi belajar siswa menjadi lebih baik.Setiap pertanyaan guru dapat
dijawab dengan benar oleh siswa.Setelah dilaksanakan penelitian pada tes
akhir, tingakat ketuntasan belajar siswa bisa mencapai target 80% sesuai
dengan harapan.

Namun dari proses perbaikan pmbelajaran siklus pertama, belum
sepenuhnya harapan peneliti tercapai sepenuhnya. Setiap kali penulis
menyampaikan pertanyaan kepada siswa belum bisa terjawab dengan benar.

Setelah dberikan tes formatif pada perbaikan pembelajaran siklus
pertamadiperoleh data hasil penilaian hasil terhadap siswa yang mengerjakan
soal sebanyak 10 nomer dengan hasil sebagai berikut :

Hasil Tes Formatif Perbaikan pembelajaran IPA Siklus |

No Nilai Jumlah Siswa Skor

1 4 4 16

2 5 3 15
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3 6 3 18
4 7 3 21
5 8 3 24
Jumlah 16 94
Rata-rata - 5,9

Demikian juga hasil pengamat dari teman sejawat mengenai
pelaksanaan proses perbaikan pembelajaran siklus pertama yang
dilaksanakan peneliti. Berdasarkan data observasi yang tertuang pada lembar
pengamatan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel Pengamatan Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran IPA

Siklus |
Kemunculan | Komentar
No
Perilaku Guru yang Diobservasi Ada | Tidak

1 Apakah guru telah menyiapakan alat | ya - Belum

pelajaran? maksimal
2 Apakah guru sudah mengguanakan ya - Belum

alat peraga secara tepat? maksimal
3 Aapakah metode yang digunakan Ya |- Perelu

sudah sesuai dengan materi? ditingkatkan
4 Apakah guru berusaha untuk - Tidak | Kurang

mengaktifkan anak?




56

pada akhir pembelajaran?

Apakah sudah membangkitkan siswa | - Tidak | Kurang

dalam menjawab pertanyaan?

Apakah guru siswa untuk menayakan | Ya - Cukup,

hal-hal yang belum paham? perlu
ditingkatkan

Apakah guru dan siswa telah - tidak | kurang

membuat kesimpulan daari mteri

pelajaran?

Apakah guru memberikan penilaian Ya baik

Berdasar tabel di atas ditemukan beberapa kekuatan dan kelemahan

pada perbaikan pembelajaran siklus pertama.Kekuatan yang muncul hanya

sebagian siswa yang menjadi lebih aktif karena diberi kesempatan guru

untuk mengutarakan pendapatnya.

Adapun yang menjadi kelemahan perbaikan pembelajaran siklus

pertama adalah:

a. Pada pelaksanaan demonstrasi, waktunya hanya sedikit.

b. demonstrasi hanya dilakukan oleh sebagaian siswa saja.

c. Secara Kklasikal garu dan siswa tidak menyimpulkan hasil dari

demonstrasi.
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2. Siklus Kedua

Dalam melaksanakan perbaikan pembelajaran siklus kedua, peneliti
merencanakan untuk menambah metode eksperimen dalam melaksanakan
pembelajaran ,diharapaka dengan menggunakan metode demonstrasi dan
eksprimen dengan melibatkan seluruh siswa,maka penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran akan lebih optimal.

Diharapkan dari Kketerlibatan seluruh siswa dalam malakukan
eksperimen tersebut, tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
lebih dapat optimal, sehingga prosentase ketuntasan belajarnya bisa mencapai
80% sesuai keinginan guru dan acuan ketuntasan belajar nasional.

Hasil pelaksanaan proses perbaikan pembelajaran siklus kedua,
sungguh memperoleh peningkatan belajar siswa lebig berhasil. Hal ini
terbukti bisa menjawab 10 soal yang dilaksanakan pada tes formatif.

Hasil Tes Perbaikan pembelajaran IPA

Siklus 1
No Nilai Jumlah Siswa Skor
1 4 1 4
2 6 2 12
3 7 1 7
4 8 6 48
5 9 4 36
6 10 2 20
Jumlah 16 134
Rata-rata - 7,9
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Demikian juga hasil pengamatan dari teman sejawat, mengenai
pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus kedua bagi peneliti, dari tabel
lembar pengamatan / observasi didapat hasil sebagai berikut.

Tabel Pengamatan Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran IPA

Siklus |

Kemunculan | Komentar

No Perilaku Guru yang Diobservasi Ada | Tidak

1 | Apakah guru telah menyiapakan alat | Ya |- Baik
pelajaran?
2 | Apakah guru sudah mengguanakan Ya |- Baik

alat peraga secara tepat?

3 | Aapakah metode yang digunakan Ya - Baik

sudah sesuai dengan materi?

4 | Apakah guru berusaha untuk Ya - Baik

mengaktifkan anak?

5 | Apakah sudah membangkitkan siswa | Ya |- Baik

dalam menjawab pertanyaan?

6 | Apakah guru siswa untuk menayakan | Ya |- Baik
hal-hal yang belum paham?

7 | Apakah guru dan siswa telah Ya - Baik
membuat kesimpulan dari mteri
pelajaran?

8 | Apakah guru memberikan penilaian Ya |- Baik

pada akhir pembelajaran?
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Berdasarkan hasil pengamatan dari teman sejawat mengenai proses
perbaikan pembelajaran siklus kedua pada mata pelajaran IPA materi rotasi
dan revolusi dilaksanakan sesuai prosedur yang ditetapkan, ditemukan
kekuatan hampir tidak ada kelemahan / kekurangan yang muncul.

Kekuatan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran siklus kedua ini
adalah:

1) Seluruh siswa terlibat aktif karena seluruh siswa mendapat kesempatan
untuk melakukan percobaan dan pengatan atau mendenstrasikan dan
melakukan eksperimen

2) Masing-masing kelompok tidak mengalami kesulitan dalam melaksanakan
percobaan dan pengamatan

3) Setiap pertanyaan guru dapat dijawab dengan benar oleh siswa.

4) Tingkat penguasaan materi terhadap materi rotasi dan revolusi lebih dari

80%.

Pembahasan

1. Siklus Pertama

Setelah diadakan peraikan pembelajaran yangmenfokuskan penerapan
metode diskusi dan Lembar Kerja Siswa untuk meningkatkan prestasi belajar,
diperoleh hasil yang sdikit kemajuan tingkat pengusaan siswa terhadap materi
pelajaran.

Dari pengamatan teman sejawat pada pelajaran sebelumnya, ketuntasan

belajar siswa terhadap materi cahay 45 %, setelah diadakan perbaikan
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pembelajarn ketuntasan belajar menjadi 59% kemajuan yang terjadi terhadap
materi pelajaran, merukan hasil dari dari perbaikan pembelajaran yang dilasankan
dengan cara siswa diaktifkan dalam demostrasi dan eksperimen atau percobaan
dan pengamatan. Namun kemajuan yang terjadi belum seperti yang diharapkan
yakni ketuntasn belajara 80%. Kelemahan proses perbaikan pembelajaran, terjadi
karena tidak semua siswa diberi kesempatan dalam melaksanakan demonstrasi,
sehingga dalam pelaksanaan diskusi kelompok siswa menjadi ramai karena siswa
belum memahami masalah dengan jelas. Dengan demikian tingkat pengusaan
siswa terhadap materipun menjadi rendah.

Demikian juga dalam hal perbaikan guru yang direkam oleh teman sejawat
dalam lembar pengamatan, apa yang telah dirumuskan bersama antara peneliti dan
pengamat belum sepenuhnya dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran belum menunjukan kemajuan yang berarti. Peneliti
belum melaksanakan hal-hal yang ditetapkan pada lembar pengamatan yang sudah

dirumuskan antara peneliti dan pengamat.

2. Siklus Kedua

Kemajuan yang terjadi dalam tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran, merupakan hasil dari perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan
dengan tersedianya alat Bantu / media yang memadai, sehingga seluruh siswa
dapat terlibat secara aktif dalam malakukan percobaan dan pengamatan. Demikian

juga tingkat penguasaan siswa terhadap materi cahaya menjadi optimal.
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Pendapat dari para ahli tentang metode mengajar, penggunaan metode
demonstrasi dan eksperimen telah diterapakan dalam perbaikan pembelajaran.

Dalam hal prilaku guru yang direkam oleh teman sejawat dalam lembar
pengamatanpun menunjukan kemajuan yang berarti.Peneliti sudah melaksanakan
hal-hal yang ditetapkan dalam lembar pengamatan yang sudah dirumuskan antara
guru dan pengamat.

Pada perbaikan pembelajaran kedui ini apa yang menjadi tujuan semula
dapat tercapai yaitu proses pembelajaran yang bermutu dan pemahaman siswa

terhadap materi rotasi dan revolusitercapai secara optimal dari 53% menjadi 83%.





